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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Meningkatkan Pemahaman 

Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh”, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada 

mata pelajaran Fiqh di MTsS Darul Ulum Muaramais Jambur, dapat membantu 

peserta didik dalam memahami dan menerapkan materi pembelajaran ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidik berupaya agar peserta didik dapat terlibat 

secara aktif dalam proses penerapan pembelajaran, sehingga mereka lebih 

mudah menemukan dan membentuk pengetahuan baru melalui pengalaman 

belajar yang mereka alami. Meskipun penerapan pendekatan kontekstual ini 

sudah berjalan dengan baik, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya 

maksimal. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada mata pelajaran Fiqih menerapkan beberapa 

komponen CTL dalam pembelajaran yaitu, Konstruktivisme (Constructivism), 

Bertanya (Questioning), Menemukan (Inquiry), Masyarakat Belajar (Learning 

Community), Permodelan (Modelling), Refleksi (Reflection), Penilaian 

Sebenarnya (Authentic Assesment). 

2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran Fiqh di MTsS Darul 

Ulum Muaramais Jambur 

a. Faktor Pendukung yang dialami diantaranya yaitu, sarana dan prasarana, 

semangat belajar.  

b. Faktor penghambat yang dialami diantaranya yaitu : kurangnya jam 

pelajaran, keberagaman kemampuan siswa, ketika praktek siswa kurang 

percaya diri.  

Setelah diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dengan beberapa komponen CTL dapat membuat pemahaman belajar 



60 

 

 
 

siswa lebih meningkat baik dalam pengetahuan, pemahaman, maupun 

penerapannya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan sebelumnya, saran yang bisa 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Madrasah  

Disarankan agar lebih memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam 

proses pembelajaran fiqh, khususnya dalam pemilihan model dan metode 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, 

diharapkan kepala madrasah juga dapat memberikan evaluasi secara berkala 

kepada para guru agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

2. Bagi guru fiqh 

Guru diharapkan mampu memberikan dorongan dan motivasi 

tambahan kepada peserta didik agar mereka lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Guru juga dianjurkan untuk terus memperbarui 

wawasan dan pengetahuannya, serta meningkatkan kemampuan dalam 

menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata 

pelajaran fiqh, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

3. Bagi Peneliti 

Temuan peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi dan referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada implementasi 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Wawancara Dengan Kepala Madrasah 

 

WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 

 

Nama Narasumber : Ahmad Rosid Nasution, S.Pd 

Nama Pewawancara : Siti Banun 

Tanggal Wawancara : 31 Maret 2025 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah  

 

A. Judul Penelitian 

“Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh di MTsS 

Darul Ulum Muaramais Jambur”. 

 

B. Petunjuk 

Lembar wawancara ini digunakan untuk memberikan deskripsi terhadap objek 

penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang ada 

pada Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh. 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimanakah sejarah singkat MTsS Darul Ulum Muaramais Jambur ini pak? 

2. Sejauh mana perkembangan MTsS Darul Ulum Muaramais Jambur selama ini? 

3. Model pembelajaran seperti apa yang di gunakan oleh guru di MTsS Darul 

Ulum Muaramais Jambur ini pak? 

4. Menurut bapak bagaimanakah pengaruh pembelajaran dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) bagi para peserta didik?  
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5. Menurut bapak apakah dengan adanya pembelajaran dengan pendekatan CTL 

ini dapat meningkatkan pemahaman belajar para peserta didik?  

6. Adakah sarana dan prasarana untuk meningkatkan pembelajaran CTL 

khususnya mata pelajaran fiqh pak? 

7. Sejauh mana pemahaman belajar yang ingin dicapai peserta didik dalam 

pembelajaran dengan pendekatan CTL ini pak? 

8. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam pemebelajaran dengan 

pendekatan CTL ini psk?  

9. Apakah harapan Bapak kedepan dari pembelajaran dengan pendekatan CTL 

ini?  
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Lampiran 2. Lembar wawancara dengan guru fiqh 

 

WAWANCARA DENGAN GURU FIQH 

 

Nama Narasumber  : Rahmi Sulastri, S.Pd.I 

Nama Pewawancara  : Siti Banun 

Hari/Tanggal Wawancara  : 07 April 2025 

Tempat Wawancara  : Ruang Kantor Guru 

 

A. Judul Penelitian 

“Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh di MTsS 

Darul Ulum Muaramais Jambur” 

 

B. Petunjuk 

Lembar wawancara ini digunakan untuk memberikan deskripsi terhadap objek 

penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang ada 

pada Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh. 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut Ibu bagaimana kondisi kelas selama proses pembelajaran fiqh 

berlangsung? 

2. Metode pembelajaran seperti apa yang Ibu gunakan dalam mata pelajaran fiqh? 

3. Bagaimana menurut Ibu tentang model pembelajaran CTL? 

4. Apa pendapat Ibu tentang pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam pelaksanaan pembelajaran fiqh? 

5. Lewat pembelajaran fiqh dengan pendekatan CTL apakah peserta didik 

semakin paham dalam melaksanakan pembelajaran fiqh? 

6. Hambatan apa yang Ibu alami selama proses pembelajaran fiqh dengan 

pendekatan CTL? 
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7. Menurut Ibu, apa saja kelebihan dari pembelajaran fiqh dengan pendekatan 

CTL? 

8. Menurut Ibu, apakah pelaksanan pembelajaran fiqh dengan pendekatan CTL 

dapat meningkatkan pemahaman belajar peserta didik? 

9. Menurut Ibu, apakah pelaksanan pembelajaran fiqh dengan pendekatan CTL 

dapat mengasah kemampuan menyampaikan pendapat?  

10. Menurut Ibu, apakah dengan pelaksanaan pembelajaran Fiqh dengan 

pendekatan CTL dapat dengan mudah dipahami oleh seluruh peserta didik?  

11. Menurut Ibu, apakah dengan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 

Kontekstual dapat meningkatkan pemahaman belajar peserta didik? 

12. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam pemebelajaran dengan 

pendekatan CTL ini?  
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Lampiran 3. Lembar wawancara dengan peserta didik 

 

WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 

 

Nama Narasumber  : Nur Hasanah 

Nama Pewawancara  : Siti Banun 

Hari/Tanggal Wawancara  : 22 April 2025 

Tempat Wawancara  : Ruang Belajar/Kelas 

 

A. Judul Penelitian 

“Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh di MTsS 

Darul Ulum Muaramais Jambur” 

 

B. Petunjuk 

Lembar wawancara ini digunakan untuk memberikan deskripsi terhadap objek 

penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang ada 

pada Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh. 

 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL)?  

2. Apakah kamu menyukai pembelajaran fiqh dengan menggunakan pendekatan 

CTL?  

3. Bagian mana yang menurutmu paling menarik dari pembelajaran fiqh dengan 

pendekatan CTL? 

4. Apakah pembelajaran fiqh lebih mudah dimengerti jika dilaksanakan dengan 

pendekatan CTL?  

5. Apakah kamu kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepadateman 

kelompok yang lain?  
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6. Apakah kamu melakukan komunikasi yang baik dengan temanmu selama 

proses pembelajaran fiqh dengan pendekatan CTL?  

7. Apakah kamu dapat menjadi seorang pemimpin diantara teman-temanmu yang 

lain di dalam kelompok pembelajaran fiqh dengan pendekatan CTL?  

8. Apakah lewat pembelajaran fiqh dengan pendekatan CTL dapat meningkatkan 

pemahaman belajarmu? 

9. Hal apa yang kamu rasakan setelah diadakannya pembelajaran fiqh dengan 

pendekatan CTL? 
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

 

Nama Observer  : Rahmi Sulastri, S.Pd.I 

Tanggal Wawancara : 22 April 2025 

Tempat Wawancara : Ruang Kantor Guru 

 

A. Judul Penelitian 

“Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqh di MTsS 

Darul Ulum Muaramais Jambur” 

 

B. Petunjuk 

 Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi terhadap 

objek penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang 

ada pada pembelajaran fiqh dengan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta didik. 

 Berilah tanda () pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul 

dan berilah tanda cek pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati tidak muncul. 

No Indikator Sub-Indikator Hasil 

Penelitian 

Catatan 

Ya Tidak 

1.  Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

CTL 

a. Menyiapkan RPP   Guru menyusun 

RPP dan 

menyesuaikan 

tujuan 

pembelajaran 

dengan KD. 

b. Menyesuaikan 

indikator pencapaian 

dengan Kompetensi 

Dasar (KD). 

  

c. Menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan 

indikator dan KD. 

  

d. Menyiapkan materi 

dan bahan ajar 

  

2.  Proses 

Pembelajaran 

CTL 

1) Guru mengaitkan 

pengetahuan awal 

siswa dengan 

pengetahuan baru. 

  Guru menjelaskan 

inti pembelajaran 

dengan sederhana 

dan disertai 
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a) Konstrukti

visme 

 contoh familiar 

dan trend. 

2) Proses pembelajaran 

mendorong siswa 

untuk aktif. 

  Siswa aktif 

memberikan 

respon terhadap 

penjelasan guru 

dan aktif 

menyiapkan tugas 

sebagai pemateri 

yang telah 

ditentukan. 

3)  Perbedaan pendapat 

antara siswa dihargai 

dalam pembelajaran. 

 

  Guru menghargai 

pendapat siswa, 

dan siswa saling 

menghargai 

pendapat rekan 

sebayanya. 

4) Guru mengaitkan 

materi pelajaran 

dengan lingkungan 

siswa 

 

  Guru memberi 

contoh dari isu 

yang sedang trend 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

b) Bertanya  1) Mengajukan suatu 

pertanyaan yang 

bervariasi, baik yang 

bersifat spesifik 

maupun umum. 

  Siswa bertanya 

baik yang terkait 

dengan materi 

secara langsung 

maupun tidak 

langsung 

2) Guru cukup 

menjelaskan materi 

dengan sederhana 

  Guru menjelaskan 

inti materi dengan 

contoh 

c) Menemuk

an  

1) Siswa melakukan 

pengamatan dan 

observasi. 

  Terlihat ketika 

siswa menyiapkan 

data yang 

dibutuhkan untuk 

mengerjakan 

tugas sesuai yang 

diminta 

2) Terlihat ketika siswa 

menyiapkan data yang 

dibutuhkan untuk 

  Siswa dan guru 

aktif 

berkomunikasi 

terkait 
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mengerjakan tugas 

sesuai yang diminta. 

pembelajaran 

melalui LMS 

yang disepakati 

(google 

classroom). 

d) Masyarak

at Belajar 

1) Guru membimbing 

pembuatan kelompok 

belajar saat proses 

belajar 

  Guru memberikan 

siswa kebebasan 

menentukan 

kelompok belajar 

dan menentukan 

kelompok belajar 

sesuai dengan 

kebutuhan 

pembelajaran. 

2) Guru membentuk 

kelompok belajar 

  

e) Refleksi 1) Guru memberikan 

pertanyaan tentang 

apa yang menarik bagi 

siswa dari 

pembelajaran hari ini. 

  Guru memberikan 

penjelasan dari 

hal-hal yang 

ditanyakan siswa 

di dalam kelas.dan 

memberikan 

kesempatan 

bertanya bagi 

siswa yang belum 

memahami. 

2) Guru memberikan 

pertanyaan tentang 

apa yang telah 

dipelajari siswa hari 

ini. 

 

  

 

3) Guru memberikan 

pertanyaan tentang 

apa yang belum 

dipahami siswa dalam 

proses belajar 

mengajar 

  

f) Permohon

an 

1) Siswa dianggap 

mampu untuk 

memberikan contoh 

bagi siswa lainnya 

  Siswa 

memberikan 

permodelan di 

depan kelas, untuk 

materi yang tidak 

memungkinkan 

guru 

menampilkan 

video di dalam 

kelas 

2) Guru menampilkan 

suatu contoh kepada 

siswa 

  

g) Penilaian 

Autentik 

1) Terdapat lembar 

penilaian kognitif 

untuk siswa. 

 

  Terlihat pada 

lembar penilaian 

yang dimiliki guru 

dan direkap dalam 
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2) Terdapat lembar 

penilaian afektif 

untuk setiap siswa 

 

  bentuk dokumen 

excel. 

3) Terdapat lembar 

penilaian psikomotor 

untuk para siswa 

  
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Wawancara dengan guru Fiqh kelas VIII MTsS Darul Ulum 

Muaramais Jambur 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Mengamati secara langsung proses belajar mengajar pembelajaran 

Fiqh kelas VIII MTsS Darul Ulum Muaramais Jambur 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan peserta didik kelas VIII-6 MTsS Darul Ulum 

Muaramais Jambur 
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Gambar 4: Wawancara dengan peserta didik kelas VIII-6 MTsS Darul Ulum 

Muaramais Jambur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Wawancara dengan peserta didik kelas VIII-7 MTsS Darul Ulum 

Muaramais Jambur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Wawancara dengan peserta didik kelas VIII-7 MTsS Darul Ulum 

Muaramais Jambur 
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Gambar 7: Wawancara dengan peserta didik kelas VIII-8 MTsS Darul Ulum 

Muaramais Jambur  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsS Darul Ulum Muaramais 

Jambur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9: Lingkungan Sekolah MTsS Darul Ulum Muaramais Jambur 
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Lampiran 6. RPP Fiqh Kelas VIII 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(  R  P  P  ) 

MTs      : MTsS Darul Ulum Muaramais Jambur 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII / 2 

Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

 4.  Memahami ketentuan pengeluaran harta diluar zakat     

B. Kompetensi Dasar 

4.1 Menjelaskan ketentuan-ketentuan shadaqah, hibah dan hadiah 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menjelaskan pengertian shadaqah, hibah, hadiah dan dalilnya 

 Siswa dapat menjelaskan perbedaan Shadaqah, Hibah dan Hadiah  

 Siswa dapat memahami manfaat orang yang bershadaqah, hibah dan hadiah 
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D. Materi Pembelajaran 

 Shadaqah, hibah dan hadiah 

E. Metode Pembelajaran 

 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama untuk kegiatan awal. 

 Kerjak kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah 

 Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkemaan dengan materi kegiatan pembelajaran  

 Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling mengomentari pajangan 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan awal :  

Apersepsi :  

 Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan materi shadaqah, hibah, dan hadiah 

Motivasi : 

 Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari seputar shadaqah, hibah, dan hadiah dan 

tatacaranya. 

10  menit 

2 Kegiatan Inti : 

 Siswa membaca literatur/referensi tentang shadaqah, hibah, dan hadiah.  (fase eksplorasi)  

 Siswa mengamati demonstrasi guru tentang  shadaqah, hibah, dan hadiah dan tatacaranya (fase eksplorasi) 

60 Menit 
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 Membuat bagan shadaqah, hibah, dan hadiah dan tatacaranya (fase elaborasi) 

 Pameran bagan dan saling mengomentari (fase elaborasi) 

 Penguatan tentang pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah (fase konfirmasi) 

3 Kegiatan akhir :  

 Tanya jawab tentang materi shadaqah, hibah, dan hadiah.  

 Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah untuk pertemuan selanjutnya.  

10 menit 

 

G. Sumber belajar dan media pembelajaran 

 Al Qur’an terjemahan dan hadits 

 Buku  acuan Paket Fiqh Depag  

 Alat: OHP/komputer,LCD, VCD tentang Sujud syukur 

 Bahan: LKS, Bahan Presentasi 

 

H. Penilaian 

Indikator Pencapaian Jenis Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Siswa dapat  menjelaskan 

pengertian Shadaqah, hibah, 

Hadiah dan dalilnya 

Tes tulis 

 

Tes lisan  

Uraian 

 

Uraian  

 Jelaskan pengertian Shadaqah, hibah, Hadiah 

dan dalilnya! 
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 Siswa dapat  menjelaskan 

perbedaan Shadaqah, Hibah dan 

Hadiah  

 Siswa dapat  menjelaskan 

manfaat orang yang 

bershadaqah, hibah dan hadiah 

 

 Sebutkan perbedaan antara Shadaqah, Hibah dan 

Hadiah 

 

 

 

Mengetahui 

 

 

 

 

 

  Panyabungan ,                   2025 

Guru Bidang Studi Fiqih  

 

 

 

 

 

 

 

 

RAHMI SULASTRI, S.PD.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(  R  P  P  ) 

 

 

MTs :  MTsS Darul Ulum Muaramais Jambur 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII / 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

 4.  Memahami ketentuan pengeluaran harta diluar zakat     

B. Kompetensi Dasar 

4.2 Mempraktekkan shadaqah, hibah dan hadiah 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa membiasakan mengeluarkan shadaqah, hibah, hadiah dan dalilnya 

D. Materi Pembelajaran 

 Praktek Bazis 
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E. Metode Pembelajaran 

 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama untuk kegiatan awal. 

 Kerjak kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah 

 Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkemaan dengan materi kegiatan pembelajaran  

 Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling mengomentari pajangan 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan awal :  

Apersepsi :  

 Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan materi shadaqah, hibah, dan hadiah 

Motivasi : 

 Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari seputar shadaqah, hibah, dan hadiah dan 

tatacaranya. 

10  menit 

2 Kegiatan Inti : 

 Siswa membaca literatur/referensi tentang shadaqah, hibah, dan hadiah.  (fase eksplorasi)  

 Siswa mengamati demonstrasi guru tentang  shadaqah, hibah, dan hadiah dan tatacaranya (fase eksplorasi) 

 Membuat bagan shadaqah, hibah, dan hadiah dan tatacaranya (fase elaborasi) 

60 Menit 
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 Pameran bagan dan saling mengomentari (fase elaborasi) 

 Penguatan tentang pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah (fase konfirmasi) 

3 Kegiatan akhir :  

 Tanya jawab tentang materi shadaqah, hibah, dan hadiah.  

 Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian shadaqah, hibah, dan hadiah untuk pertemuan selanjutnya.  

10 menit 

 

G. Sumber belajar dan media pembelajaran 

 Al Qur’an terjemahan dan hadits 

 Buku  acuan Paket Fiqh Depag  

 Alat: OHP/komputer,LCD, VCD tentang Sujud syukur 

 Bahan: LKS, Bahan Presentasi 

 

H. Penilaian 

Indikator Pencapaian Jenis Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Siswa dapat  membiasakan diri 

melaksanakan Shadaqah, Hibah 

dan Hadiah 

Unjuk kerja Uraian  Bagaimanakah cara agar kita bisa membiasakan 

diri melaksanakan Shadaqah, Hibah dan Hadiah! 
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Mengetahui 

 

 

 

 

 

  Panyabungan ,                   2025 

Guru Bidang Studi Fiqih  

 

 

 

 

 

 

 

 

RAHMI SULASTRI, S.PD.I 
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Lampiran 7. Surat Pengantar Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 9. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 10. Kontrol Konsultasi Pembimbing 
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